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Abstract

Penulisan naskah untuk radio, televisi, dan film merupakan keterampilan penting yang mendukung
keberhasilan produksi media dalam industri kreatif. Tulisan ini bertujuan mengkaji teknik-teknik
penulisan naskah pada ketiga platform tersebut, menyoroti kesamaan dan perbedaannya, serta
dampaknya terhadap kualitas dan daya tarik audiens. Pendekatan kualitatif digunakan untuk
menganalisis literatur, wawancara dengan praktisi, dan studi kasus. Hasil kajian menunjukkan bahwa
penulisan naskah membutuhkan penguasaan struktur cerita, karakterisasi, dialog, dan adaptasi gaya
untuk medium yang spesifik. Penelitian ini memberikan rekomendasi strategis bagi penulis naskah
untuk meningkatkan kreativitas dan produktivitas dalam mendukung pertumbuhan industri kreatif di
Indonesia.
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Abstract

Scriptwriting for radio, television, and film is a critical skill that supports the success of media
production within the creative industry. This paper aims to examine scriptwriting techniques across
these three platforms, highlighting their similarities and differences as well as their impact on content
quality and audience appeal. A qualitative approach is employed to analyze literature, interviews with
practitioners, and case studies. The findings reveal that scriptwriting requires mastery of story
structure, characterization, dialogue, and style adaptation for each specific medium. This research
provides strategic recommendations for scriptwriters to enhance creativity and productivity in
supporting the growth of Indonesia's creative industry.

Keywords: Scriptwriting, radio, television, film, creative industry.

PENDAHULUAN

Industri kreatif di Indonesia telah menunjukkan perkembangan pesat dalam beberapa
dekade terakhir. Radio, televisi, dan film merupakan tiga pilar utama dalam sektor ini yang
tidak hanya berfungsi sebagai sarana hiburan, tetapi juga sebagai media pendidikan,
penyebaran informasi, dan pembentuk opini publik. Dengan semakin meningkatnya persaingan
di era digital, kualitas konten yang diproduksi melalui medium-medium ini menjadi elemen
penting untuk menarik perhatian audiens. Salah satu aspek fundamental yang menentukan
keberhasilan produksi konten tersebut adalah penulisan naskah. Naskah tidak hanya menjadi
panduan bagi seluruh proses produksi, tetapi juga berperan sebagai kerangka cerita yang
memastikan pesan tersampaikan dengan efektif.

Penulisan naskah untuk radio, televisi, dan film memiliki karakteristik unik yang
dipengaruhi oleh medium masing-masing. Radio, sebagai media auditori, memerlukan gaya
penulisan yang sederhana dan mudah dipahami. Menurut penelitian oleh Adiprana dan
Nugraheni (2010), dialog dalam film dan radio di Indonesia sering kali mencerminkan
keragaman bahasa dan budaya, yang menuntut penulis naskah untuk memiliki pemahaman
mendalam tentang audiens. Dalam konteks televisi, penulisan naskah membutuhkan
kemampuan untuk mengintegrasikan elemen visual dan auditori secara efektif, sebagaimana
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diungkapkan oleh penelitian Sari dan Suryani (2020), di mana mahasiswa yang memproduksi
program jurnalistik televisi dituntut untuk memahami penerapan bahasa jurnalistik serta proses
editing dalam penulisan naskah siaran berita. Sementara itu, naskah film cenderung
memerlukan eksplorasi narasi yang lebih mendalam dengan fokus pada struktur cerita yang
kuat dan pengembangan karakter yang kompleks.

Radio tetap menjadi media yang relevan di tengah munculnya berbagai platform digital.
Karakteristik radio yang berbasis audio membuat pendengar hanya mengandalkan pendengaran
untuk memahami pesan yang disampaikan. Oleh karena itu, penulisan naskah radio harus
sederhana, jelas, dan menarik, sebagaimana dibahas dalam penelitian tentang proses penulisan
naskah berita di LPPL Radio Suara Lamongan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa
penyampaian informasi melalui radio harus diolah dengan bahasa tutur yang lugas agar mudah
diterima oleh audiens (Aditya, 2020).

Berbeda dengan radio, televisi memiliki keunggulan dalam memadukan elemen visual
dan auditori. Naskah untuk program televisi, baik drama maupun berita, harus memperhatikan
bagaimana narasi dapat divisualisasikan dengan efektif. Menurut Sari dan Suryani (2020),
mahasiswa yang terlibat dalam produksi program jurnalistik televisi sering kali mempelajari
teknik editing dan pengolahan naskah yang sesuai dengan format siaran televisi. Penulisan
naskah televisi yang baik memerlukan keseimbangan antara konten informasi, visualisasi
adegan, dan irama cerita yang menjaga perhatian audiens.

Sementara itu, penulisan naskah film memiliki ruang kreatif yang lebih besar
dibandingkan radio dan televisi. Penulis film sering menggunakan struktur tiga babak untuk
mengembangkan cerita, di mana babak pertama fokus pada pengenalan karakter dan konflik
utama, babak kedua pada pengembangan konflik, dan babak ketiga pada resolusi cerita.
Penelitian oleh Adiprana dan Nugraheni (2010) juga menyoroti pentingnya penulisan dialog
yang mencerminkan budaya dan gaya hidup audiens, yang membuat cerita terasa relevan dan
relatable.

Dengan semakin berkembangnya teknologi digital, tantangan dalam penulisan naskah
juga semakin meningkat. Penulis tidak hanya dituntut untuk menghasilkan cerita yang menarik,
tetapi juga harus mampu beradaptasi dengan format-format baru seperti podcast, web series,
dan film digital. Selain itu, preferensi audiens yang semakin beragam memerlukan pendekatan
naratif yang lebih inklusif dan inovatif. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut tentang teknik
penulisan naskah yang efektif di berbagai medium menjadi penting untuk mendukung
pertumbuhan industri kreatif Indonesia.

Artikel ini bertujuan untuk mengkaji lebih dalam teknik-teknik penulisan naskah untuk
radio, televisi, dan film. Dengan menyoroti perbedaan dan kesamaan dalam pendekatan
masing-masing medium, artikel ini akan memberikan rekomendasi strategis bagi penulis
naskah untuk meningkatkan kualitas karya mereka. Kajian ini diharapkan dapat berkontribusi
pada pengembangan kapasitas penulis naskah di Indonesia serta mendukung pertumbuhan
industri kreatif secara berkelanjutan.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif.
Pendekatan ini didasarkan pada filsafat postpositivisme yang bertujuan untuk mengkaji objek
penelitian secara ilmiah. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif, yang merupakan cara
untuk menyelesaikan masalah dengan menggambarkan atau mendeskripsikan objek atau
subjek penelitian berdasarkan fakta-fakta yang ada sesuai dengan kondisi sebenarnya. Data
yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer
diperoleh langsung melalui hasil observasi terhadap naskah, sedangkan data sekunder
dikumpulkan dari berbagai dokumen pendukung, seperti jurnal, buku, dan karya ilmiah lainnya
yang relevan dan dapat dipertanggungjawabkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Penulisan Naskah Radio
Karakteristik Media Radio

Radio adalah media audio yang mengandalkan kekuatan suara untuk menyampaikan
pesan. Oleh karena itu, penulisan naskah radio berfokus pada elemen auditori seperti dialog,
efek suara, dan musik untuk menciptakan imaji mental bagi pendengar. Berdasarkan penelitian
oleh Hilmes (2007), radio memiliki kemampuan unik untuk menciptakan "teater imajinasi,” di
mana pendengar secara aktif membangun gambaran visual dari cerita yang disampaikan.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa naskah radio yang efektif memaksimalkan kekuatan
narasi verbal dan auditori untuk menjaga keterlibatan audiens.

Pendekatan ini juga diperkuat oleh studi Potter (2020), yang menekankan bahwa
elemen seperti efek suara dan musik tidak hanya menjadi pendukung, tetapi juga berfungsi
sebagai narasi tambahan yang memperkaya konteks cerita. Misalnya, penggunaan suara latar
seperti hujan atau hiruk-pikuk kota dapat membantu menciptakan suasana yang mendukung
narasi utama tanpa memerlukan penjelasan verbal tambahan.

Penulisan naskah radio, menurut studi lain oleh McLeish (2015), juga harus
mempertimbangkan pola konsumsi audiens yang sering multitasking. Oleh karena itu, penulis
perlu menggunakan bahasa yang sederhana, ritme dialog yang dinamis, dan pengulangan
strategis untuk memastikan pesan dapat dipahami dengan mudah.

Teknik Penulisan
1. Penggunaan Bahasa yang Sederhana dan Visual: Naskah radio harus menggunakan
bahasa yang lugas dan deskriptif untuk membantu pendengar membayangkan situasi.
2. Struktur Cerita yang Ringkas: Cerita dalam naskah radio cenderung memiliki durasi
pendek sehingga memerlukan struktur yang padat, sering kali berbentuk alur linear.
3. Efek Suara sebagai Narasi Tambahan: Penulis harus mempertimbangkan
penggunaan efek suara dan musik sebagai elemen narasi untuk memperkuat cerita.
Tantangan
e Membuat cerita yang menarik tanpa bantuan visual.
e Mempertahankan perhatian pendengar dalam waktu yang singkat.

Penulisan Naskah Televisi
Karakteristik Media Televisi

Film menawarkan ruang yang lebih luas untuk eksplorasi narasi dibandingkan radio
dan televisi, dengan kemampuan untuk menggabungkan visual, dialog, dan elemen sinematik
lainnya. Berdasarkan penelitian oleh Field (2005), struktur tiga babak adalah kerangka naratif
yang umum digunakan dalam penulisan naskah film. Struktur ini terdiri dari pengenalan (set-
up), konflik (confrontation), dan resolusi (resolution), yang dirancang untuk menciptakan alur
cerita yang menarik dan mudah diikuti oleh audiens.

Penelitian oleh McKee (1997) menambahkan bahwa karakterisasi yang kuat merupakan
elemen penting dalam naskah film. Penulis naskah harus menciptakan karakter yang relatable
dan memiliki motivasi yang jelas untuk membangun hubungan emosional dengan penonton.
Selain itu, McKee juga menekankan pentingnya penggunaan subteks dalam dialog untuk
menyampaikan informasi tanpa harus eksplisit, sehingga meningkatkan kompleksitas narasi.

Studi oleh Bordwell dan Thompson (2008) mengungkapkan bahwa film sebagai
medium visual juga mengharuskan penulis untuk memanfaatkan deskripsi visual yang simbolis
dan mendalam. Hal ini bertujuan untuk menyampaikan pesan secara estetis melalui
sinematografi, warna, dan komposisi adegan. Misalnya, adegan tanpa dialog dapat memiliki
dampak emosional yang kuat ketika elemen visual dirancang dengan cermat.
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Penulisan naskah film memerlukan integrasi yang kuat antara narasi, karakterisasi, dan
visualisasi, yang semuanya harus dikoordinasikan untuk menciptakan pengalaman sinematik
yang kohesif dan berkesan bagi penonton.

Teknik Penulisan
1. Penulisan Script Berbasis Scene: Naskah televisi ditulis dalam format berbasis
adegan dengan detail teknis untuk membantu produksi.
2. Dialog yang Ekonomis dan Informatif: Dialog harus padat, informatif, dan
mendukung visualisasi adegan.
3. Peran Visual: Penulis harus memperhatikan sinematografi sebagai bagian integral dari
narasi.
Tantangan
e Menyesuaikan naskah dengan keterbatasan waktu dan anggaran produksi.
e Memastikan konsistensi antara naskah dan interpretasi visual.

Penulisan Naskah Film
Karakteristik Media Film

Penulisan naskah film di Indonesia telah menjadi subjek berbagai penelitian yang
menyoroti pentingnya struktur naratif dan pengembangan karakter yang mendalam. Menurut
penelitian oleh Sari (2018), struktur tiga babak—yang terdiri dari pengenalan, konflik, dan
resolusi—merupakan pendekatan umum dalam penulisan skenario film Indonesia. Pendekatan
ini membantu menciptakan alur cerita yang kohesif dan menarik bagi penonton. Selain itu,
studi oleh Pratama (2019) menekankan bahwa pengembangan karakter yang kompleks dan
realistis sangat penting untuk membangun keterikatan emosional dengan audiens, yang pada
gilirannya meningkatkan daya tarik dan keberhasilan film tersebut.

Lebih lanjut, penelitian oleh Wijaya (2020) menunjukkan bahwa penggunaan elemen
visual yang simbolis dalam film Indonesia dapat memperkaya narasi dan memberikan lapisan
makna tambahan bagi penonton. Misalnya, penggunaan warna, pencahayaan, dan komposisi
gambar dapat mencerminkan tema atau emosi tertentu yang mendukung cerita. Dengan
demikian, penulis skenario di Indonesia diharapkan tidak hanya fokus pada dialog dan
tindakan, tetapi juga mempertimbangkan bagaimana elemen visual dapat digunakan secara
efektif untuk memperkuat narasi.

Secara keseluruhan, penelitian-penelitian ini menyoroti bahwa penulisan naskah film
yang efektif di Indonesia memerlukan pemahaman mendalam tentang struktur naratif,
pengembangan karakter, dan penggunaan elemen visual untuk menciptakan pengalaman
sinematik yang mendalam dan berkesan bagi penonton.

Teknik Penulisan
1. Struktur Tiga Babak: Babak pertama untuk pengenalan, babak kedua untuk konflik,
dan babak ketiga untuk resolusi.
2. Karakterisasi yang Mendalam: Penulis harus menciptakan karakter yang kompleks
dan relatable.
3. Penggunaan Visual yang Simbolis: Film menggunakan gambar sebagai bahasa utama,
sehingga deskripsi visual dalam naskah menjadi sangat penting.
Tantangan
e Menyampaikan cerita yang kuat dalam durasi terbatas.
o Menciptakan hubungan emosional yang mendalam antara karakter dan penonton.

Diskusi dan Analisis

Penulisan naskah untuk radio, televisi, dan film memiliki persamaan dalam struktur
naratif dasar, tetapi berbeda dalam teknis penyajian. Perbedaan ini mencerminkan karakteristik
medium yang unik. Radio lebih mengutamakan kekuatan imajinasi pendengar, televisi
menekankan pada kombinasi audio-visual, sementara film menawarkan eksplorasi narasi yang
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lebih mendalam. Penulis naskah harus memahami keunikan setiap medium dan mampu
beradaptasi dengan kebutuhan produksi.

SIMPULAN DAN SARAN
Penulisan naskah adalah seni dan keterampilan yang memerlukan penguasaan berbagai
teknik sesuai dengan karakteristik medium. Dalam konteks industri kreatif di Indonesia,

pengembangan kemampuan penulis naskah dapat meningkatkan daya saing konten lokal di

pasar global. Penelitian lebih lanjut diharapkan dapat menggali strategi untuk memperkuat

kapasitas penulis naskah dalam memanfaatkan teknologi digital sebagai alat pendukung
produksi.
Adapun saran untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik adalah sebagai berikut:

1. Pelatihan dan Pendidikan Khusus: Disarankan untuk mengembangkan program
pelatihan atau pendidikan formal khusus untuk penulisan naskah radio, televisi, dan film.
Program ini dapat mencakup pelatihan praktis, teori narasi, serta penggunaan teknologi
digital dalam proses kreatif.

2. Kolaborasi Antarprofesi: Penulis naskah diharapkan dapat bekerja sama dengan
sutradara, produser, dan tim teknis untuk memastikan integrasi narasi dengan elemen
produksi seperti visual dan audio.

3. Penelitian Lanjutan: Penelitian lebih mendalam tentang preferensi audiens Indonesia
terhadap konten lokal perlu dilakukan untuk membantu penulis naskah menciptakan cerita
yang lebih relevan dan menarik.

4. Peningkatan Dukungan Industri: Industri kreatif diharapkan memberikan ruang bagi
penulis pemula untuk berkarya melalui kompetisi naskah, pendanaan proyek, atau
platform digital yang memfasilitasi distribusi karya mereka.

5. Pemanfaatan Teknologi Digital: Penulis naskah disarankan untuk memanfaatkan
perangkat lunak penulisan dan teknologi digital lainnya yang dapat meningkatkan efisiensi
dan kualitas hasil kerja.
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